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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

     Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dari 

penelitian ini adalah pelaksanaan pencatatan persediaan material pada PT. PLN 

(Persero) DJBB Area Bandung. 

Menurut Sugiyono (2013:20) objek penelitian adalah: 

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Sedangkan menurut Husein Umar (2013:18) objek penelitian adalah: 

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek 

penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Biasa juga ditambahkan 

hal-hal lain jika dianggap perlu”. 

Dari  definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa objek penelitian 

adalah suatu sasaran dari penelitian untuk tujuan dan kegunaan tertentu sehingga 

dapat ditarik suatu kesimpulan bagi si peniliti. 

Objek penelitian merupakan suatu proses yang mendasari suatu pemilihan, 

pengelohan serta penafsiran semua data dan keterangan yang berkaitan dengan 

apa yang terdapat  dalam penelitian ini. Objek dalam penelitian ini adalah 
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pelaksanaan pencatatan persediaan material pada PT. PLN (Persero) Area 

Bandung. 

 

3.2 Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah prosedur dan tehnik untuk mendapatkan 

kebenaran memperoleh jawaban atas suatu masalah  

 Pengertian metode penelitian Menurut Yvonne Agustine (2013:5) metode 

penelitian adalah : 

“Sebuah aktivitas yang memberikan kontribusi dalam memahami fenomena yang 

menjadi perhatian melalui penelitian”. 

Menurut Sugiyono (2013:23) metode penelitian adalah : 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

 Cara ilmiah disini berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan yaitu rasional dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian 

dilakukan dengan cara-cara masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran 

manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang 

digunakan. Sedangkan sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian 

menggunakan langkah yang bersifat logis. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif melalui pendekatan studi kasus. Metode deskriptif adalah suatu mode 
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yang meneliti status kelompok manusia, suatu objek sautu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran lukisan secara 

sistemastis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

Antara fenomena yang diselidiki.  

Adapun beberapa pengertian metode deskriptif menurut Husein Umar (2013:22) 

metode deskriptif adalah : 

“Metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 

objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum”. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif yaitu 

merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis tentang 

fakta-fakta serta hubungan variable yang diselidiki dengan cara menggumpulkan 

data atau sampel sebagaimana adanya. 

 

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan suatu bentuk pengumpulan data 

yang bertujuan menggambarkan, memaparkan keadaan yang ada diperusahaan. 

Menurut Juliansyah Noor (2012:138) menyatakan bahwa : 

“Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian ”. 
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 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis sebagai 

berikut : 

1. Studi Kepustakaan 

Penulis mencari buku dan literature yang sesuai dengan masalah yang 

diangkat, dan informasi yang digunakan untuk memecahkan masalahyang 

berkaitan denhgan pengelolaan persediaan. Data yang diperoleh dari studi 

kepustaakaan adalha sumber informasi yang ditemukan oleh para ahliyang 

kompeten dibidangnya masing-masing sehinggga relevan dengan 

pembahasan yang sedang diteliti. 

2. Studi Lapangan 

Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan : 

a. Observasi  

Menurut Juliansyah Noor (2012:140) menyatakan bahwa : 

“Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari penulis baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. 

Instrumen yang dipakai dapat berupa panduan pengamatan”. 

 Dengan menggunakan menggunakan metode observasi, penuis melakukan 

pengamatan secara langsung mengenai kegiatan dan kondisi perusahaan tempat 

penulis melakukan penelitian 
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b. Wawancara 

Menurut Juliansyah Noor (2012:138) menyatakan bahwa : 

“Wawancara merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data 

yang dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang 

diwawancarai”. 

 Penulis mengadakan Tanya jawab secara langsung baik secra formal 

maupun non formal dengan pihak-pihak yang terkait dalam permasalahan yang 

akan dibahas dalam penulisan penelitian 

c. Dokumentasi 

Menurut Husein Umar (2013:30) menyatakan bahwa : 

“Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menelaah dokumen-dokumen yang terdapat pada 

perusahaan”. 

 Penulis mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa data-data yang 

diperoleh dari bagian keuangan. 

 

3.2.2 Sumber Data 

 Sumber data terbagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data 

sekunder. 

Menurut Sugiyono (2013:47) data primer yaitu : 
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“Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu 

atau perseorangan seperti hasil dari wawancara yang biasa dilakukan oleh 

peneliti”. 

Sedangkan menurut Yvonne Agustine (2013:25) data sekunder yaitu : 

“Data sekunder merupakan data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik 

oleh pihak lain”. 

 Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan oleh penulis adalah 

sumber data primer karena data yang diperoleh secara langsung meliputi 

dokumen-dokumen perusahaan berupa sejarah perkembangan perusahaan, struktur 

organisasi dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder 

adalah data yang diperlukanuntuk mendukung hasil penelitian berasal dari 

litelatur, artikel dan berbagai sumber yang berhubungan dengan masalah 

penelitian.  


